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Abstract:  Critical thinking skills needed in learning process to train students to solve problems. In addition, the 21st 
century need the individuals who have analytical and critical thinking. To prepare students to face the 
challenges of 21st century life, the critical thinking skills need to be developed. Empowering critical thinking 
skills can be done through the implementation of Remap STAD learning models. Remap STAD can enhance 
students' critical thinking skills because it was required students to read in advance, so the students will be 
trained to read. After reading activity students make a concept map from what they have been read. 
Furthermore, using Remap STAD learning models can enhance students' thinking skills beacuse students can 
share their idea in group work.  
Kata kunci:   Remap STAD, Critical Thinking 
 PENDAHULUAN 
Berpikir kritis diasumsikan sebagai berpikir yang 
masuk akal dan reflektif untuk menentukan apa yang 
dipercaya atau yang dilakukan (Ennis: 2013). Berpikir 
kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi suatu informasi (Duron, et al., 2006). 
Berpikir kritis perlu dikembangkan karena pada abad 
21 membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas dan mampu untuk bertahan dan bersaing 
dalam persaingan global. Kemampuan manusia untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk 
mempertahankan hidup sangat bergantung pada 
kemampuan untuk berpikir (daud & Hafsari, 2015). 
Keterampilan berpikir sangat penting untuk 
membekali siswa bersaing di dunia global (Anjarsari, 
2014). Salah satu keterampilan berpikir yang harus 
dimiliki siswa adalah keterampilan berpikir kritis. 
Bagian dari menjadi pemikir yang lebih baik adalah 
belajar untuk berpikir kritis (Chiras, 2015). 
Individu yang memiliki tingkat keterampilan 
berpikir kritis yang tinggi, akan mampu merumuskan 
masalah dengan jelas, mengumpulkan dan menilai 
informasi yang relevan, menggunakan ide-ide abstrak, 
memiliki pemikiran yang terbuka, dan mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan individu lain 
(Duron dkk, 2006). Seseorang yang terbiasa berpikir 
kritis cenderung akan mencari kebenaran, berpikiran 
terbuka, dan menjadi toleran terhadap ide-ide baru. 
Orang akan mampu menganalisis masalah dengan 
baik, berpikir sistematis, menjadi ingin tahu, menjadi 
matang dalam berpikir, dan berpikir kritis dan mandiri 
(Anderson dkk, 2004). 
Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dapat melalui pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 
ialah membelajarkan peserta didik dengan 
menggunakan atau menerapkan asas pendidikan 
ataupun teori belajar yang mana pembelajaran 
merupakan penentu terpenting dan utama dalam 
keberhasilan pendidikan (Sagala, 2009). Pembelajaran 
yang diberikan di sekolah, khususnya pembelajaran 
Biologi seharusnya dilakukan dengan pemikiran-
pemikiran yang kritis dan analitis untuk memecahkan 
suatu permasalahan. Namun faktanya pembelajaran 
misalnya pembelajaran biologi yang dilakukan di 
sekolah pada umumnya masih terfokus pada Guru. 
Pembelajaran biologi yang terjadi saat ini hanya 
memindahkan pengetahuan yang dimiliki oleh guru 
kepada siswa sehingga siswa hanya memahami 
pengetahuan yang diberikan oleh guru saja (Bintara, 
dkk, 2012).  Sebagian sekolah sudah menerapkan 
pembelajaran menggunakan model-model 
pembelajaran namun masih belum berupaya 
memaksimalkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hal ini tentu menjadi permasalahan yang cukup serius 
karena seperti yang sudah diuraikan di atas, untuk 
mempersiapkan generasi yang mampu bertahan dan 
bersaing harus memberdayakan keterampilan berpikir 
kritis. 
Salah satu model pembelajaran yang berpotensi 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa adalah 
dengan Remap STAD (Reading Concept Mapp 
Student Teams Achievement Division). Remap STAD 
merupakan sebuah model pembelajaran yang 
mengharuskan siswa untuk membaca, membuat peta 
konsep, dan pembelajarannya menggunakan 
cooperative learning tipe STAD. 
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 PEMBAHASAN 
Pentingnya Berpikir Kritis dalam 
Pembelajaran Biologi 
Mengajarkan keterampilan berpikir kritis dalam 
kurikulum ilmu sangat penting untuk tujuan 
meningkatkan literasi sains dan membuat guru sains 
memilik kesempatan untuk memberikan keterampilan 
nilai kepada siswa (Chiras, 2015). Mata pelajaran 
biologi menyediakan berbagai pengalaman belajar 
untuk memahami konsep dan proses sains. 
Keterampilan proses ini meliputi keterampilan 
mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat 
dan bahan secara baik dan benar dengan selalu 
mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, 
mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan 
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil 
temuan secara lisan atau tertulis, menggali dan 
memilah informasi faktual yang relevan untuk 
menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah 
dibidang biologi yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari (Sarwindah, 2013). Berdasarkan 
karakteristik biologi dan fenomena pembelajaran di 
sekolah, ada banyak penyebab masalah dalam proses 
dan hasil belajar biologi, yang dirasa kurang optimal, 
termasuk diprediksi hubungan dekat dengan 
kemampuan berpikir (Daud & Hafsari, 2015). 
Kemampuan berpikir kritis pada siswa harus 
dilatih, agar siswa terbiasa untuk berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir 
memecahkan masalah dengan sifat dan bakat kritis 
yakni sifat rasa ingin tahu, berani mengambil resiko, 
dan sifat selalu menghargai hak-hak orang lain 
(Zubaidah, dkk, 2007). Melatih berpikir kritis di 
dalam kelas memungkinkan peserta untuk 
mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi dan 
terlibat dalam diskusi yang ketat dan disiplin diri 
(Sereni dkk, 2015). Dengan demikian siswa yang 
terbiasa berpikir kritis dapat secara berani dan percaya 
diri untuk memcahkan suatu masalah yang dihadapi 
khususnya pada saat pembelajaran Biologi. 
Ada beberapa langkah dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis menurut Steinke (2015), 
diantaranya: 
1. Meluangkan waktu sejenak dan mencermati apa 
yang sudah ditulis 
2. Terlibat secara aktif ketika pembelajaran 
3.  Menggunakan spidol warna untuk menandai apa 
yang dibaca 
4. Siapkan pertanyaan dari apa yang dibaca, jika ada 
yang tidak dipahami 
5. Berani mengambil resiko 
6. Diskusikan dengan teman-teman dan tukar 
menukar ide atau gagasan 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, sudah jelas 
bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting 
dikembangkan dalam pembelajaran biologi. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Daud dan Hafsari 
(2015) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis memiliki kontribusi positif pada hasil belajar 
biologi siswa. 
Potensi Remap STAD untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kritis 
Salah satu model pembelajaran yang berpotensi 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
Remap Coople. Remap coople yaitu sebuah model 
pembelajaran yang mengharuskan siswa membaca 
(proses reading), kemudian siswa diminta membuat 
peta konsep (concept mapping), dan pembelajarannya 
menggunakan model-model cooperative learning. 
Model tersebut diringkas menjadi remap coople yaitu 
reading + concept mapping + cooperative learning 
(Zubaidah, 2014). Berdasarkan pengertian tersebut 
sudah jelas bahwa model ini menggabungkan antara 
kegiatan membaca, pembuatan peta konsep, dan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif. 
Beberapa penelitian tentang remap coople telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya 
Ratnawati (2015) menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Biologi berbasis Reading 
Concept Map STAD dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Pangestuti (2014) 
melaporkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Biologi berbasis Reading Concept Map Teams Games 
Tournaments dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. 
Rangkaian model pembelajaran Reading 
Concept Map STAD adalah Membaca (reading), 
membuat peta konsep (Concept mapping), dan sintaks 
dari kooperatif tipe STAD. 
Membaca (Reading) 
Membaca merupakan salah satu aktivitas untuk 
menambah wawasan. Namun pada kenyataanya 
masyarakat Indonesia belum menyadari betapa 
pentingnya membaca. Fakta tersebut ditunjukkan 
dengan hasil studi internasional Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2006, 
yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-
48 dari 56 negara. Bukti lain ditunjukkan oleh hasil 
studi internasional Progress in International Reading 
Literacy Study (PIRLS) tahun 2006 yang 
menunjukkan bahwa skor prestasi membaca siswa 
Indonesia adalah 407, menduduki posisi kelima dari 
bawah (Tjalla, 2010). Dengan begitu perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan minat baca siswa, salah 
satunya adalah dengan membiasakan siswa untuk 
membaca. 
Membaca melibatkan proses interaktif di mana 
pembaca aktif menghasilkan makna melalui 
serangkaian proses mental. Ada jelas interaksi yang 
sedang berlangsung antara pembaca dan teks. 
Membaca tanpa berpikir itu tidak mungkin. Membaca 
teks mengaktifkan memori, yang mewakili 
pengetahuan yang tersimpan sebelumnya. Ingatan 
adalah blok bangunan struktur mental, yang dibangun 
oleh informasi yang masuk pemetaan seperti kalimat 
ke struktur mental. Pemahaman melibatkan proses 
mental, yang berbeda dari satu pembaca yang lain 
(Shihab, 2011). 
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Siswa diminta untuk membaca materi sebelum 
mengikuti pembelajaran. Pemberian tugas membaca 
dilakukan oleh guru pada akhir pembelajaran, jadi 
siswa membaca dirumah untuk mempersiapkan 
mengikuti pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
Dengan begitu siswa akan memiliki wawasan terlebih 
dahulu, dan dapat mudah memahami konsep. Hal 
tersebut sejalan dengan pernyataan Widuroyekti 
(2006), yang menyatakan bahwa dalam aktivitas 
membaca terjadi proses pengaktifan pikiran melalui 
rangkaian aktivitas mental yang sangat kompleks. 
Dalam proses membaca seseorang akan mengalami 
proses berpkir untuk memahami ide dan gagasannya 
secara luas divergen thinking (Pujiono, 2012). Dengan 
begitu siswa dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Muttaqiin & Sopandi (2015) 
melaporkan hasil penelitiannya terdapat hubungan 
antara kemampuan membaca kritis dengan 
kemampuan berpikir kritis. Membaca tidak mungkin 
dapat dilakukan tanpa berpikir dan analisis wacana 
kritis dapat berguna sebagai instrumen dalam 
pengajaran keterampilan berpikir yang diperlukan dan 
komunikasi, yaitu memprediksi, mengakui, 
membandingkan, mengevaluasi, pengambilan 
keputusan dan berkomunikasi (Shihab, 2011). 
Peta Konsep (Concept Map) 
Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh siswa setelah 
membaca adalah menyusun peta konsep. Melalui 
penyusunan peta konsep diharapkan siswa dapat 
memahami serta mengingat sejumlah besar informasi-
informasi terkait konsep yang dipelajarinya pada saat 
membaca (Pangestuti, 2014). Peta konsep adalah alat 
pembelajaran aktif yang mencangkup pemetaan 
pikiran (Broggy, 2009). Penggunaan peta konsep 
dinilai cocok digunakan dalam proses berpikir, 
merumuskan ide, serta dapat membantu siswa dalam 
membaca, menulis dan berpikir (Maas, 2005). 
Penelitian yang dilakukan oleh Khodadady dan 
Ghanizadeh (2011) menyimpulkan bahwa concept 
map berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis.  
Penggunaan peta konsep sangat membantu untuk 
mengorganisasikan konsep biologi yang telah dibaca 
dan dipahami oleh siswa. Ketika siswa membaca 
siswa akan memiliki ide atau pemikiran yang akan 
dituangkan dalam peta konsep. Pada saat siswa 
membuat peta konsep guru dapat mneilai sejauh mana 
siswa memahami apa yang telah dibaca. Salah satu 
manfaat dari penyusunan peta konsep ialah dapat 
membantu siswa dalam memahami ide-ide dan 
keterkaitanya satu sama lain (Patrick, 2011), siswa 
mampu mengorganisasi, menghubungkan, dan 
mensintesis informasi (Vanides, et al.,2005), dengan 
penyusunan peta konsep siswa dapat memahami 
konsep (Kinchin &Hay, 2000, Edmonson & Smith, 
1996), selain itu siswa juga dapat melakukan 
klarifikasi, dan perbaikan konsep yang didapatkan 
(Edmonson & Smith, 1996). 
Cooperative Learning 
Cooperative learning merupakan pembelajaran yang 
menekankan belajar berkelompok. Pembelajaran 
secara bersama-sama atau yang lebih akrab dengan 
pembelajaran dengan belajar kelompok dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dan pemecahan masalah (Box, 1986; Boyer, 1987, 
Ocker &Yaverbaum, 2004). Menggunakan 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa dapat membantu 
meningkatkan hubungan sosial di antara anggota 
kelompok. Hal ini tentu memberi peserta didik 
memiliki kesempatan untuk belajar dan berlatih, 
seperti saling ketergantungan positif, interaksi positif, 
pengolahan kelompok dan keterampilan interpersonal 
(Vijayaratnam, 2009). Menurut Slavin (2005) 
menyatakan bahwa alasan lain yang membuat 
pembelajaran kooperatif memasuki jalur utama dalam 
pendidikan adalah tumbuhnya kesadaran bahwa para 
siswa perlu belajar untuk berpikir, menyelesaikan 
masalah, dan mengintegrasikan serta mengaplikasikan 
kemampuan dan pengetahuan mereka. Lebih jauh lagi 
Slavin mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki kelebihan yang sangat besar untuk 
mengembangkan hubungan antar siswa dari latar 
belakang etnik yang berbeda antara siswa-siswa 
pendidikan khusus terbelakang secara akademik 
dengan teman sekelas mereka, ini jelas melengkapi 
alasan pentingnya untuk menggunakan pembelajaran 
kooperatif dalam kelas-kelas yang berbeda.  
Ada banyak tipe pembelajaran kooperatif. Salah 
satunya adalah cooperative learning tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). STAD 
merupakan pembelajaran kooperatif yang bersifat 
student centered, sehingga membuat siswa lebih 
berperan aktif, berinteraksi dengan sesama siswa, dan 
berpartisipasi pada berbagai kegiatan investigasi dan 
mengatasi masalah (Arends, 2008). STAD merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik 
untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2010).   
Strategi pembelajaran kooperatif STAD 
STAD merupakan strategi pembelajaran kolaborasi 
yang mana pembelajaran kelompok kecil dengan tikat 
kemampuan berbeda untuk bekerja bersama-sama 
menyelesaikan tujuan pembelajaran (Tiantong & 
Teemuangsai, 2013). Membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil memberikan kesempatan 
untuk terlibat dalam pembelajaran (Ocampo & 
Ocampo, 2015). Di dalam STAD setiap anggota 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anggota kelompok 
yang memiliki perbedaan nilai secara heterogen, suku, 
dan jenis kelamin (Masoabi, 2015). Karena dengan 
belajar berkelompok siswa dapat bertukar ide dan 
lebih untuk bergerak aktif. Saat diskusi kelompok 
inilah yang membuat siswa terlatih untuk berpikir 
kritis, karena banyak ide-ide yang dikeluarkan 
sehingga menimbulkan banyak pendapat yang 
berbeda dengan banyaknya pendapat yang berbeda 
siswa akan terus berpikir tinggi untuk mengetahui 
jawabannya. Setelah mendapat jawabannya maka 
terpecahkanlah permasalahan yang ada. Dengan 
begitu siswa mampu untuk memecahkan berbagai 
macam pendapat atau ide-ide yang ada dengan 
pemikiran yang kritis. 
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STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu: (1) 
presentasi kelas; (2) pembentukan kelompok; (3) 
pelkasanaan kuis atau tes; (4) peningkatan skor 
individual; (5) penghargaan kelompok (Slavin, 2008). 
Dari beberapa penelitian, STAD mampu 
meningkatkan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan 
dengan Zubaidah (2013), yang menyatakan manfaat 
dari pembelajaran STAD antara lain: mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil 
belajar kognitif, keterampilan proses, pemahaman dan 
perolehan pengetahuan, kepedulian antar anggota 
kelompok, kemampuan pemecahan masalah 
matematika, komunikasi dan kolaborasi siswa, serta 
menumbuhkan kesetikawanan sosial, kemampuan 
bekerja sama, memberikan pengaruh positif dalam 
mata pelajaran sosial, menarik minat belajar siswa, 
dan lain sebagainya. Berpikir kritis dapat dicapai 
dengan memberikan peserta didik kegiatan belajar 
kelompok. Lebih lanjut bahwa berpikir tingkat tinggi 
dapat disebabkan oleh pertanyaan yang 
memprovokasi pemikiran dan kegiatan konsep 
menjelaskan, untuk mengembangkan kapasitas nalar 
peserta didik (King, 2008; Lombard dan Grosser, 
2008). 
Beberapa penelitian telah dilakukan dengan 
menggunakan pembelajaran STAD untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 
misalnya yang dilakukan oleh Karmana (2010), 
Muhfahroyin (2009), Maasawet (2009), Warouw 
(2008), dan Aryana (2005), yang membuktikan bahwa 
adanya pengaruh strategi pembelajaran berpengaruh 
terhadap berpikir kritis siswa. 
 PENUTUP 
1) Pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan 
Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah: 
(1) Seorang guru biologi seharusnya mampu 
merancang pembelajaran yang dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis dalam upaya 
meningkatkan aktivitas, merumuskan ide-ide, 
memecahkan permasalahan dan kemandirian siswa 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
(2) Strategi pembelajaran Remap STAD merupakan 
salah satu model pembelajaran yang hendaknya dapat 
diterapkan oleh guru, karena Remap STAD berpotensi 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa..  
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a. Langkah selanjutnya dari pelaksanaan Remap 
STAD harus benar-benar dibuat secara rinci 
b. Waktu yang dibutuhkan harus dipertimbangkan 
 
 
